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PENGEMBANGAN PROGRAM PENDIDIKAN BERBASIS WEB BAGI
PERAWAT PENDIDIK DI KOMUNITAS

Latar Belakang

Pendidikan profesi keperawatan di Indonesia dibagi menjadi dua tahapan,
yaitu tahap akademik dan tahap profesi. Tahap pendidikan profesi adalah suatu
tahapan dimana mahasiswa keperawatan yang sudah mendapatkan gelar sarjana,
mempraktekkan hasil belajar yang mereka dapatkan selama kuliah, dan tahapan
profesi ini pada umumnya dilakukan di dua lahan praktek yaitu di rumah sakit
(klinis) dan  masyarakat (komunitas). Selama proses pendidikan profesi,
mahasiswa perawat belajar memberikan asuhan keperawatan langsung kepada
klien, keluarga dan komunitas. Proses belajar ini dibimbing oleh dosen perawat
maupun praktisi keperawatan.

Peran seorang perawat praktisi yang kompeten dalam mendidik sangatlah
penting dalam tahap pembelajaran profesi. Kompeten yang dimaksud disini
adalah seorang yang ahli pada bidang profesinya dan mampu mewujudkan proses
belajar mengajar yang kondusif, sehingga mahasiswa dapat mencapai kebutuhan
belajarnya (Alweshahi, Harley, & Cook, 2007; Edgekombe & Bowden, 2009).
Untuk menjadi seorang perawat pendidik yang kompeten, pelatihan dan
pendidikan yang berkesinambungan sangatlah diperlukan. Namun dalam
kenyataannnya, beberapa fasilitas pelayanan kesehatan tidak menyediakan
program pendidikan dan pelatihan untuk mempersiapkan perawat untuk menjadi
pendidik, dan begitu juga dengan beberapa institusi pendidikan keperawatan tidak
memiliki atau memiliki secara terbatas program pelatihan untuk mendukung

perawat mejadi seorang pendidik (Alspach ,2008).



Keterampilan pengajaran klinik (cl/inical teaching skill) penting dikuasai oleh
semua perawat di berbagai setting lingkungan kerja (rumah sakit atau komunitas),
namun sayangnya tidak semua perawat mendapatkan kesempatan yang sama. Dari
hasil pengamatan peneliti selama bekerja di institusi pendidikan, sebagian besar
institusi pendidikan lebih berfokus pada pembekalan pembelajaran klinis di rumah
sakit, sedangkan perawat pembimbing yang bekerja di komunitas hanya mendapat
sedikit perhatian. Berdasarkan pengalaman peneliti, kurangnya perhatian ini
dikarenakan beberapa faktor yaitu: lebih singkatnya waktu praktek mahasiswa di
komunitas, sedikitnya jumlah perawat lulusan sarjana yang bekerja di setting
komunitas (Puskesmas), dan sulitnya mengumpulkan perawat pendidik komunitas
untuk berkumpul di satu tempat di waktu yang sama.

Dengan semakin meluasnya jangkauan internet dan semakin meluasnya
penggunaan peranti lunak seperti komputer, laptop dan tablet, program pendidikan
berbasis web dapat menjadi solusi untuk penyelenggaraan pelatihan pembelajaran
klinik bagi perawat pendidik di komunitas. Web site yang berfokus pada
pembelajaran klinik dapat dijumpai dengan mudah, ada yang berbayar maupun
gratis. Sayangnya semua laman tersebut disampaikan dalam bahasa inggris, belum
ditemukan adanya web site/ sumber elektronik yang berfokus pada pelatihan
pembelajaran klinik dan disampaikan dalam bahasa Indonesia. Hal ini menjadi
peluang untuk pengembangan program pendidikan berbasis web dalam bahasa
indonesia bagi perawat pendidik di komunitas.

Kassam (2011) telah mengembangkan program yang sama, walaupun dengan
sasaran yang berbeda. Kassam dkk mengembangkan program pendidikan online

yang berfokus pada pembelajaran klinik tapi ditujukan untuk semua tenaga



kesehatan yang juga berperan sebagai pendidik di komunitas (Etips). Tidak hanya
berfokus pada perawat, Kassam dkk menyelenggarakan program pendidikan
untuk dokter, farmasi, dokter gigi, perawat, ahli gizi, dan fisioterapis.

Program pendidikan berbasis web merupakan program pendidikan yang
efektif karena memiliki karakteristik antara lain; mudah diakses walaupun dari
tempat terpencil, berkesinambungan dan berkelanjutan, tidak menyita banyak
waktu, dapat menyediakan materi yang relevan dengan kebutuhan peserta, dapat
mengikat, menggunakan pendekatan pembelajaran orang dewasa (andragogic)
dan waktu yang flexilble (Brown &Voltz, 2005).

Program pendidikan online juga memiliki banyak keunggulan dibandingkan
metode konvensional (klasikal). Due et al (2013) menyimpulkan bahwa
pembelajaran online memberikan hasil yang sama atau bahkan lebih baik pada
aspek pengetahuan dan keterampilan perawat, kesimpulan ini didapatkan dari
hasil systematic review. Beberapa faktor yang menjadikan pembelajaran online
lebih unggul antara lain; faktor pertama adalah banyak peserta memilih
pendidikan berbasis web karena lebih fleksibel, lebih efisien dalam manajemen
waktu dan mendukung pembelajaran mandiri (Bloomfield et al, 2010; Chiu et
al.2009; Gerdprasert et al. 2010; Hourichi et al. 2009; Lu et al. 2009). Faktor
kedua yaitu, pendidikan berbasis web mampu meningkatkan minat dan
pemahaman peserta melalui penggunaan bermacam media seperti tulisan, video
atau audio (Gerdprasert et al.2010; Kenny 2002; Lu et al.2009). Faktor ketiga
adalah pembelajaran online memfasilitasi komunikasi antara guru dan murid
dengan menggunakan media interaktif melalui email, bulletin board, dan chat

room ( Chiu et al. 2009; FernandezAleman et al.2011;Gerdprasert et al. 2010; Lu



et al. 2009;Makinen et al 2006; McMullan et al.2006; Smeekens et al. 2011).
Faktor ke-empat adalah peserta mendapatkan akses informasi lebih banyak
dengan menggunakan link ke internet dan website terkait (Gerdprasert et al.2010).
Faktor terakhir adalah pendidikan berbasis web dapat memberikan lingkungan
yang aman sehingga peserta tidak merasa terintimidasi dan peserta bebas
mengemukakan pendapatnya.( Gerdprasert et al. 2010; Lu et al. 2009).

Ada tujuh prinsip good practice in education menurut Chickering dan Gmason
(1987, dikutip oleh Phillips, 2006) yang merupakan dasar dari active learning dan
dapat diimplementasikan pada ruang kelas maupun pembelajaran online. Prinsip
pertama yaitu high achievement, yang didukung oleh pendidik agar peserta
memiliki ambisi untuk sukses. Kedua, adanya kerjasama yang saling
menguntungkan antara mahasiswa, yang mendorong pembelajar mendapatkan
sharing ilmu dari interaksi dengan sesama peserta. Prinsip selanjutnya adalah
active learning yang mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, sehingga proses belajar berjalan cepat dan pemahaman yang
didapat bertahan lebih lama. Prinsip ke empat adalah time on task, dimana tersedia
waktu yang cukup bagi peserta untuk terlibat dan mencapai tujuan dari
pemblejaran. Prinsip ke lima adalah feedback, yang berarti interaksi yang
bermakna antara murid, sebaya/kelompok, pengajar dan teknologi. Prinsip ke
enam adalah student-educator interaction, yang mendorong interaksi bermakna
antara pengajar dan peserta didik di kegiatan yang tersutruktur ataupun tidak
terstruktur untuk memfasilitasi pembelajaran. Prinsip ke tujuh adalah menghargai
keberagaman, yang mendorong proses belajar dengan tetap menghargai cara

belajar dan nilai budaya yang berbeda.



Tujuan Penelitian

Kassam (2011) menetapkan dua tahapan yang perlu dilakukan dalam
pengembangan program pendidikan berbasis web. Tahap pertama adalah
environmental scan, dimana peneliti 1) melakukan review terhadap sumber
elektronik yang sudah ada, tekait topik, dan format (login, interaksi dan waktu
belajar yang disepakati), 2) melakukan survey pengkajian kebutuhan belajar untuk
menentukan tujuan belajar dan ketertarikan perawat pendidik dalam mengikuti
program pendidikan online ini), dan 3) triangulasi dari hasil review dan hasil
survey untuk mengidentifikasi kesenjangan dan menentukan desain dari web site
yang akan dikembangkan. Penelitian ini akan berfokus pada tahapan pertama
yaitu environmental scan.
Metode Penelitian
Tahap pertama environmental scan adalah studi eksplorasi untuk menentukan
desain dari program pendidikan berbasis web yang akan dikembangkan.
Penelitian ini dilakukan sejak Januari - Mei 2016 dan terdiri dari tiga langkah,
yaitu : review/peninjauan ulang dari program pendidikan online yang sudah ada,
survey pengkajian kebutuhan (need assessment) pada perawat pendidik komunitas
di wilayah DIY, dan membandingkan hasil review dan pengkajian kebutuhan
untuk mendapatkan persamaan dan perbedaan. Tim pengembang program
pendidikan ini terdiri dari seorang perawat yang fokus pada pendidikan
keperawatan, seorang perawat pendidik komunitas dan seorang ahli pengembang
software. Persetujuan etik didapatkan dari komite etik Fakultas Kedokteran dan
Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Peninjuan ulang dari program serupa yang sudah ada.



Langkah pertama dari penelitian ini adalah meninjau ulang program pendidikan
berbasis web bagi pendidik komunitas yang sudah pernah ada. Kassam (2011)
sebelumnya telah melakukan review dari beberapa sumber web yang berfokus
pada pendidikan di komunitas dalam Bahasa inggris. Penelitian ini menggunakan
hasil review dari Kassam (2011) sebagai acuan topik-topik apa saja yang akan
dimasukkan dalam survey pengkajian kebutuhan.

Survey pengkajian kebutuhan

Survey pengkajian kebutuhan dilakukan secara online dan offline. Survey online
menggunakan survey monkey, yang merupakan sebuah software survey online
dan kuisioner gratis. Informasi terkait link survey disebarkan melalui email dan
whatssap, disertai dengan informasi berikut: 1) tujuan survey adalah untuk
mendapatkan gambaran topik dan format yang diminati untuk pengembangan
program pendidikan berbasis web untuk perawat di komunitas, 2) keikutsertaan
dalam program pendidikan ini gratis karena dana pengembangan sudah
didapatkan dari Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Survey offline
dilakukan untuk mengantisipasi hasil survey online, apabila responden survey
online kurang mencukupi. Survey offline dilakukan dengan cara membagikan
kuisioner dengan format yang sama dengan survey online pada perawat-perawat
komunitas di sebuah kegiatan.

Pengembangan kuisioner survey merujuk pada Kassam (2011), seluruhnya ada 10
pertanyaan. Pertanyaan 1 sampai 3 terkait data diri yang terdiri dari jenis kelamin,
usia dan tingkat pendidikan, untuk menjaga kerahasiaan, nama responden tidak
dituliskan. Pertanyaan ke-4 tentang tempat bekerja, pertanyaan ke-5 tentang

pengalaman membimbing mahasiswa profesi, pertanyaan nomer 6 tentang apakah



responden pernah mendapatkan materi terkait pembelajaran klinik. Pertanyaan ke-
7 terkait kesediaan responden mengikuti program pelatihan online, pertanyaan
nomer 8 tentang lama waktu ideal untuk mempelajari satu modul. Pertanyaan ke-9
terkait pilihan topic-topik terkait pembelajaran klinik, daftar topic merujuk pada 5
tema dalam clinical education: 1) mempersiapkan proses bimbingan (9 topik); 2)
membangun hubungan saling percaya melalui komunikasi; 3) strategi mengajar
yang efektif (9 topik); 4) umpan balik effektif (6 topik); dan mengevaluasi
penampilan (3 topik). Untuk setiap topik peserta diminta untuk memilih tiga skala
pilihan berdasarkan ketertarikan pada tiap topik, yaitu (2= sangat tertarik; 1= agak
tertarik;0= tidak tertarik). Dan pertanyaan ke 10 tentang masukan dari responden
terkait materi yang belum tercantum namun dianggap penting.

Peserta

Pengembangan program ini dilakukan dari perawat untuk perawat. Survey
disebarkan menggunakan jaringan Ikatan Perawat Kesehatan Komunitas
Indonesia (IPKKI) dan Ikatan Perawat kesehatan Jiwa Indonesia (IPKJI). Teknik
purposive sampling dan snowballing digunakan untuk merekrut responden.
Karena pengurus IPKKI belum memiliki database email anggota organisasi, maka
peneliti mengirimkan link terkait survey ke grup IPKKI di whatssap, anggota grup
whatssap IPKKI diminta kesediaan untuk mengisi survey online dan juga
kemudian menyebarkan link survey tersebut kepada sesama perawat pendidik dan
perawat puskesmas. Survey offline dilakukan untuk mengantisipasi apabila julah
responden survey online tidak sesuai harapan. Survey offline menggunakan

jaringan IPKJI, dimana peneliti menyebarkan kuisioner saat IPKJI mengadakan



kegiatan seminar bertema kesehatan keperawatan jiwa di komunitas, hanya
perawat yang berkerja di Puskesmas saja yang diminta untuk mengisi kuisioner.
Analisis

Hasil survey assessment dirangkum secara kuantitatif (frekuensi dan persentase),
dan jawaban terhadap pertanyaan terbuka dikelompokkan berdasar tema yang
sama. Data kuantitatif dan jawaban pertanyaan terbuka di review oleh tim
pengembang.

Hasil Penelitian

Peninjauan ulang dari sumber web yang sudah ada

Kassam (2011) telah melakukan penelitian dengan tema serupa walaupun dengan
responden yang lebih banyak dan beragam. Hasil dari penelitian Kassam adalah
Etips  for  practice education yang bisa diakses melalui

http://www.practiceeducation.ca/. Topik-topik yang ditanyakan pada survey ini

bersumber dari penelitian Kassam (2011), karena Kassam dan tim telah meninjau
ulang sejumlah web site berbahasa ingrris yang menyediakan program pelatihan
terkait pembelajaran klinik. Hasil dari review tersebut dialihbahasakan ke bahasa
Indonesia dan ditawarkan pada responden survey untuk diketahui tingkat

ketertarikannya.

Hasil survey pengkajian kebutuhan
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Survey pengkajian kebutuhan ini dilaksanakan selama tiga bulan, dari bulan Maret
2016 - Mei 2016. Jumlag responden yang mengisi survey sebanyak 40 orang,
yang terdiri dari 29 orang mengisi survey online dan 11 survey offline.

Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (77.5%) dan lebih dari
setengahnya berusia 30-39 tahun. Persentase responden dengan tingkat pendidikan
D3 dan S2 sama yaitu 37.5%, hal ini dapat dikarenakan persentase responden
yang bekerja di puskesmas dan institusi pendidikan hampir serupa. Sebanyak
92.5% responden memiliki pengalaman dalam membimbing mahasiswa, namun
hanya 67.5% yang pernah mendapatkan materi tentang pembelajaran klinik
(clinical teaching). Sebagian besar responden tertarik mengikuti program
pelatihan online dan alokasi waktu yang banyak dipilih adalah antara 45 menit
(32.5%) dan 60 menit (42.5%).

Tabel 1. Data demografi

Karakteristik Persentase Jumlah
Jenis kelamin
Laki-laki 22.5 9
Perempuan 77.5 31
Usia
<20 tahun 0 0
20-29 tahun 7.5 3
30-39 tahun 55.0
40-49 tahun 27.5 11
50-59 tahun 10
>60 tahun 2.5 1
Tingkat pendidikan
D3 37.5 15
D4 5 2
S1 17.5 7
S2 37.5 15
S3 2.5 1
Tempat kerja
Puskesmas 50 20
Perguruan Tinggi 42.5 17
Balai PSTW 5 2
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Lainnya 2.5 1
Pengalaman membimbing

mahasiswa 92.5 37
Ya 7.5 3
Tidak

Pernah mendapatkan materi terkait

pembelajaran klinik

Ya 67.5 27
Tidak 32.5 13

Bagan 1. Apakah anda tertarik mengikuti program pendidikan berbasis

web?

100%

80%

60%

40%

20%

0%

OYa

12




Bagan 2. Berapa lamakah waktu ideal untuk mempelajari satu modul?

50%

40% A

30% A

20%

10%

0%

l

O 30 menit @ 45 menit 0 60 menit 0 90 menit @ 120menit

Dari 30 topik yang ditanyakan, terdapat sembilan topik yang dianggap sangat

menarik oleh lebih dari 50% responden. Topik-topik tersebut adalah : mendukung

clinical reasoning dan berpikir kritis, strategi mengevaluasi hasil belajar

mahasiswa, strategi memberi dan menerima umpan balik, mendukung reflective

practice, waktu yang tepat untuk belajar, merancang kegiatan belajar, menyatukan

mahasiswa dengan lingkungan kerja, mengevaluasi tempat kerja sebagai

lingkungan belajar, dan seni bertanya yang tepat.

Tabel 2. Hasil survey pengkajian kebutuhan

Nomer Topik Hasil suvey | Persentase
Kassam sangat
menarik
oleh peserta

1 Mengkaji kebutuhan belajar mahasiswa 79 35

2 Mendukung berpikir kritis 81 67.5
3 Seni bertanya yang tepat 77 52.5
4 Mengevaluasi diri sebagai mentor 75 47.5
5 Strategi mengevaluasi  hasil  belajar 72 52.5

mahasiswa
6 Merancang kegiatan belajar 69 50
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7 Strategi memberi dan menerima umpan 69 52.5
balik

8 Mendukung reflective practice 68 55

9 Waktu yang tepat untuk belajar 68 50

10 Kiat menghadapi mahasiswa bermasalah, 66 47.5
kesibukan pembimbing

11 Strategi memotivasi mahasiswa 65 42.5

12 Kiat menghadapi konflik 62 47,5
Prinsip pembelajaran orang dewasa

13 Menejemen waktu 58 47.5

14 Perbedaan antara umpan balik, evaluasi 58 45
formatif dan evaluasi sumatif

15 Memahami peran dan harapan 56 37.5
pembimbing dan mahasiswa

16 Prinsip pembelajaran orang dewasa: 56 47.5
memahami perbedaan dalam gaya belajar
mengajar

17 Observasi deskriptif vs evaluative 55 35

18 Mengevaluasi  tempat kerja sebagai 54 52.5
lingkungan belajar

19 Tip dan strategi untuk mengatur dan 52 47.5
merencanakan

20 Memfokuskan observasi 52 35

21 Menyatukan mahasiswa dengan 50 57.5
lingkungan kerja

22 Memahami gaya-gaya komunikasi 50 42.5

23 Mencatat hasil pengamatan 45 37.5

24 Peran sebagai fasilitator 45 47.5

25 Perbedaan antara instruktur, fasilitator dan 42 47.5
pelatih

26 Menghadapi perbedaan budaya 40 37.5

27 Pendidikan interprofesional 35 45

28 Menyambut dan mengorientasikan 34 27.5
mahasiswa

29 Hambatan professional antara pendidik 31 42.5
dan mahasiswa

30 Memahami keberagaman budaya 40 30

Pembahasan

Apabila dibandingkan dengan hasil dari Kassam (2011) terdapat beberapa topik
yang mendapatkan poin yang tinggi pada survey Kassam tapi rendah pada survey

ini, topik-topik tersebut antara lain; mengkaji kebutuhan belajar mahasiswa,
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mengevaluasi diri sebagai mentor, kait menghadapi mahasiswa bermasalah, dan
strategi memotivasi mahasiswa.

Selain itu ada juga beberapa topic yang mendapatkan poin tinggi di survey ini tapi
tidak pada survey Kassam (2011). Topik-topik tersebut adalah: mengevaluasi
tempat kerja sebagai lingkungan belajar dan menyatukan mahasiswa dengan
lingkungan kerja.

Setelah mempelajari hasil survey dan berdiskusi dengan tim pengembang, maka
diputuskan untuk program pembelajaran online bagi perawat pendidik di
komunitas ini akan mencakup enam topik pembelajaran dengan durasi belajar
masing-masing topic selama 60 menit. Topik-topik yang disetujui berserta capaian
pembelajarannya tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 3. Daftar topik dan capaian pembelajaran

Nomer Topik Capaian Pembelajaran
1. Menyambut/mengorientasikan | Setelah menyelesaikan modul ini,
mahasiswa peserta diharapkan mampu:

a. Memahami pentingnya orientasi

mahasiswa di tahap awal praktek

b. Mengetahui cara membangun
hubungan antara preceptor dan

mahasiswa

c. Mengidentifikasi kunci
kesuksesan orientasi mahsaiswa di

tempat praktek yang baru

d. Memahami peran preceptor

2 Proses pembelajaran tahap Setelah menyelesaikan modul ini,
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profesi

peserta diharapkan mampu:

a. Memahami pengaruh gaya belajar
individu terhadap pembelajaran

tahap profesi.

b. Memahami dan menggunakan
“learning cycyle” untuk
memfasilitasi pembelajaran
mahasiswa dan memperkaya

teknik pengajaran.

c. Mengembangkan strategi untuk
mendukung refleksi(reflecitve
activites) dalam pembelajaran

mahasiswa.

d. Memahami dan mengintegrasikan
prinsip pembelajaran dewasa
dalam proses pembimbingan yang

anda lakukan.

Meningkatkan kemampuan

mengajar

Setelah menyelesaikan modul ini,

peserta diharapkan mampu:

a. Mengidentifikasi dan menerapkan
karakteristik dari pendidik klinik
yang efektif.

b. Menggunakan beberapa teknik
mengajar di lahan praktek,
misalnya ‘teachable moment”,
“one minute preceptor” dan

penggunaan kisah pribadi.

Mendukung clinical

Setelah menyelesaikan modul ini ,
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reasoning dan berpikir kritis

anda diharapkan mampu:

a. Mendefinisikan komponen dari
clinical reasoning dan self-

reflection

b. Menjelaskan dan mencontohkan
proses clinical reasoning anda

pada mahasiswa

c. Menggunakan teknik untuk
memfasilitasi clinical reasoning

mahasiswa

d. Menggunakan teknik untuk
membantu anda dan mahasiswa

lebih self-reflective

Memberikan umpan balik

Setelah menyelesaikan modul ini ,

anda diharapkan mampu:

a. Menjelaskan pentingnya memberi

umpan balik tepat waktu

b. Memahami strategi memberikan

umpanbalik yang konstruktif

c. Mengindetifikasi manfaat umpan
balik yang efektif bagi preceptor

dan mahasiswa

d. Mengidentifikasi cara
mengaplikasikan umpan balik

pada tahap profesi

Proses evaluasi

Setelah menyelesaikan modul ini,
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anda akan mampu:
a. Memahami tujuan evaluasi.

b. Mampu membedakan antara

“umpan balik” dan “evaluasi”.

c. Mengetahui tahap-tahap evaluasi

agar berjalan lancar.

d. Mengetahui bagaimana
memecahkan masalah di situasi

sulit.

Keterbatasan penelitian

Jumlah responden survey ini tidak sesuai dengan harapan. Hal ini dikarenakan
peneliti kesulitan mengakses jumlah, nama dan kontak perawat komunitas, dan
organisasi profesi pun tidak memiliki database terkait anggotanya. Hasil survey
ini juga hanya diisi oleh perawat, walaupun materi-materi yang ditanyakan juga
dapat digunakan pada tahap pendidikan profesi oleh tenaga kesehatan yang lain.
Kesimpulan

Hasil survey kebutuhan belajar menunjukkan bahwa ada sembilan materi yang
mendapatkan lebih dari 50% untuk dianggap sangat menarik oleh perawat
pendidik komunitas khususnya yang bekerja di wilayah DIY, dan waktu yang
dianggap ideal untuk mempelajari satu modul adalah 60 menit. Hasil dari
penelitian ini akan digunakan sebagai dasar dari tahap dua yaitu mendesain web

site untuk program pelatihan ini.
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INFORMED CONSENT

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Perkenalkan nama saya Nurul Hidayah, dosen Prodi ilmu keperawatan FKIK
UMY, saya bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “ Pengembangan
program pendidikan berbasis web bagi perawat pendidik di komunitas”.

Saya berharap bapak/ibu bersedia menjadi responden dalam survey pendahuluan
ini , dimana akan dilakukan pengisian kuisioner yang terkait dengan penelitian.
Semua informasi yang bapak/ibu berikan akan terjamin kerahasiaannya. Saya
tidak akan mempublikasikan nama dan tempat kerja bapak/ibu dan anda berhak
mengikuti atau menolak berpartisipasi tanpa adanya sanksi atau konsekuensi
buruk dikemudian hari.

Setelah bapak/ibu membaca penjelasan diatas, saya harap kesediannya untuk
menuliskan nama dan tanda tangan pada tempat yang disediakan dibawah ini:

Saya, yang bertanda tangan dibawah ini bersedia menjadi responden dalam survey
pendahuluan:

Nama :

TTD

Terimakasih atas kesediaan bapak/ibu untuk berpartisipasi.
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KUISIONER PENGKAJIAN KEBUTUHAN BELAJAR

PENGEMBANGAN PROGRAM PENDIDIKAN BERBASIS WEB BAGI
PERAWAT PENDIDIK DI KOMUNITAS

A. Data diri
Tempat/ tanggal

lahir

Jenis kelamin

Pendidikan terakhir

Tempat bekerja : Puskesmas ........ccocoveiieninn.

Lama bekerja

B. Pengalaman sebagai perawat pendidik (lingkari jawaban yang sesuai)
1 Apakah anda pernah 1. ya 2.tidak

melakukan pembimbingan

pada mahasiswa perawat ?

2 Jikaiya, sejak tahun berapa .......c.ccccc......
?

3 Mahasiswa pada tingkat 1. D3 2. D4 3. S1
apa?

4  Pernah mengikuti pelatihan 1. ya 2. tidak
terkait pembelajaran
klinik/komunitas?

5 Kapan terakhir mengikuti Tahun
pelatihan terkait clinical ~—  ................

teaching

6 Berapa jumlah mahasiswa 1. <5 2. 5-10 3. >10
yang anda supervisi setiap orang orang orang
bulannya?

7 Apabila diadakan apakah 1. ya 2. tidak

anda tertarik mengikuti
pelatihan berbasis web ?

8 Berapa lama waktu ideal 1. 30 2. 45 menit Tuliskan
menurut anda untuk menit alternatif waktu
mempelajari satu modul lain yang anda
dalam pelatihan berbasis anggap
web? sesuai.....

Untuk pertanyaan nomor 9, berdasarkan hasil studi pustaka, kami
mengidentifikasi 30 topik materi yang dianggap menarik oleh perawat
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pendidik berbasis komunitas dari berbagai negara , pilihlah topik-topik yang

anda rasakan paling menarik, yang dapat meningkatkan kemampuan dan

kepercayaan diri anda sebagai perawat pendidik.

Keterangan kolom pilihan adalah sebagai berikut (beri tanda centang pada pilihan
anda)

0 : tidak menarik
1 : cukup menarik
2: sangat menarik

9. Untuk menjadikan anda sebagai perawat pendidik yang berkompeten, materi
apa saja yang anda rasa paling menarik untuk dipelajari ?

No Materi

1 Mengkaji kebutuhan belajar mahasiswa

2 Mendukung berpikir kritis

3 Seni bertanya yang tepat

4 Mengevaluasi diri sebagai mentor

5 Strategi mengevaluasi hasil belajar mahasiswa

6 Merancang kegiatan belajar

7 Strategi memberi dan menerima umpan balik (feed back)

8 Mendukung reflective practice

9 Menentukan momen yang tepat untuk belajar

10 | Kiat menghadapi masalah : mahasiswa bermasalah,
kesibukan pembimbing

11 | Strategi memotivasi mahasiswa

12 | Kiat menghadapi konflik

13 | Menejemen waktu

14 | Perbedaan antara umpan balik, evaluasi formatif dan
evaluasi sumatif

15 | Memahami peran dan harapan pembimbing dan
mahasiswa

16 | Prinsip pembelajaran orang dewasa memahami perbedaan
dalam gaya belajar-mengajar

17 | Observasi deskriptif versus evaluatif (dalam proses
/konteks apa?)

18 | Mengevaluasi lahan praktek sebagai lingkungan belajar

19 | Tips dan strategi dalam perencanaan dan pengorganisasian
(apa? Pembelajaran?)

20 | Memfokuskan observasi (observational based learning?)

21 | Menyatukan mahasiswa dengan lingkungan kerja

22 | Memahami 4 gaya komunikasi

23 | Mencatat hasil observasi

24 | Fasilitator (peran sebagai fasilitator?)

25 | Perbedaan antara instruktur, fasilitator dan pelatih

26 | Menghadapi perbedaan budaya

27 | Memahami keberagaman budaya

28 | Pendidikan interprofessional
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29 | Menyambut dan mengorientasikan mahasiswa

30 | Hambatan profesional antara pendidik dan mahasiswa

10. Jika ada materi yang belum tercantum dalam tabel diatas, silakan tuliskan
tambahkan materi (boleh lebih dari satu) yang bapak/ibu anggap penting.
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